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Berdasarkan observasi awal yang dilakukan dalam penelitian ini, keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIIIH SMP Negeri 1 Ampelgading masih rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan menulis teks berita siswa adalah pemilihan pendekatan dan media yang  digunakan guru dalam pembelajaran  kurang bervariasi. Melalui pendekatan dan media yang bervariasi diharapkan kemampuan menulis teks berita siswa dapat ditingkatkan. 

Rumusan  masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimana peningkatan keterampilan menulis teks berita, dan; (2) bagaimana perubahan perilaku siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ampelgading setelah mengikuti pembelajaran menulis teks berita menggunakan pendekatan kontekstual komponen inkuiri melalui media kubus pintar. Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsi peningkatan keterampilan menulis teks berita, dan; (2) mendeskripsi perubahan tingkah laku siswa kelas VIII SMP N 1 Ampelgading setelah pembelajaran menulis teks berita dengan menggunakan pendekatan kontekstual komponen inkuiri melalui media kubus pintar.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Subjek penelitian ini adalah keterampilan menulis teks berita dengan pendekatan kontekstual komponen inkuiri pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu keterampilan menulis teks berita dan penggunaan pendekatan kontekstual komponen inkuiri dengan media kubus pintar. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan nontes. Alat pengambilan data tes berupa tes menulis teks berita sedangkan data nontes yang digunakan berupa pedoman observasi, jurnal, wawancara, dan dokumentasi foto. Analisis data meliputi data kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan menulis teks berita dengan pendekatan kontekstual komponen inkuiri melalui media kubus pintar siswa kelas VIIIH SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang. Pada tes prasiklus, siswa memperoleh nilai rata-rata sebesar 58,95 sedangkan pada siklus I, hasil tes siswa rata-rata sebesar 62,59. Berdasarkan hasil tersebut mengalami peningkatan sebesar 3,64 atau 6,17%. Pada siklus II nilai rata-rata siswa mencapai 75,26 dan termasuk dalam kategori baik, sehingga terjadi peningkatan sebesar 12,67 atau sebesar 20,24% yaitu dari 62,59 pada siklus I menjadi 75,26 pada siklus II.Peningkatan keterampilan menulis teks berita ini juga diikuti dengan perubahan perilaku siswa dari perilaku negatif keperilaku positif. Pada siklus II kondisi kelas sudah dapat dikendalikan dan lebih kondusif, siswa yang kurangtermotivasi lebih bersemangat dalam pembelajaran menulis teks berita pada siklus II dan tampak serius, percaya diri, serta antusias mengikuti pembelajaran menulis teks berita. 

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan yang dapat diambil adalah keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIIIH SMP Negeri 1 Ampelgading Kabupaten Pemalang mengalami peningkatan dan adanya perubahan perilaku yang positif setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual komponen inkuiri melalui media kubus pintar. Saran yang dapat disampaikan kepada Guru Bahasa dan Sastra Indonesia adalah guru dapat menggunakan pendekatan kontekstual komponen inkuiri melalui media kubus pintar pada pembelajaran menulis teks berita karena pendekatan tersebut terbukti dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa. Bagi peneliti yang lain, disarankan agar melakukan penelitian lebih lanjut mengenai keterampilan menulis teks berita dengan media dan model pembelajaran yang berbeda dan lebih menarik.
